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Abstrak 

Penentuan ahli waris dalam keadaan pewaris dan ahli waris mati bersama dapat 

menimbulkan kebingungan. Putusan Mahkamah Agung 917 K/Pdt/2014 

menetapkan bahwa ibu mertua dan saudara ipar menjadi ahli waris dari pewaris, 

dan Pemohon Kasasi merasa keberatan dengan penetapan tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penentuan ahli waris yang 

meninggal bersama (commorientes) berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata dan mengkaji serta menganalisis penentuan ahli waris dalam Putusan 

Mahkamah Agung 917 k/Pdt/2014. Hasil pembahasan yakni pewarisan dalam hal 

meninggal bersama sebagaimana bunyi Pasal 831 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata tersebut tidak saling mewaris satu sama lain dan sebagaimana bunyi Pasal 

832 bahwa yang menjadi ahli waris adalah keluarga sedarah dari pewaris, dan 

analisis dari Putusan Mahkamah Agung 917 K/Pdt/2014 tersebut disimpulkan 

bahwa Hakim tidak menerapkan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

dalam menentukan ahli waris di kasus tersebut. 
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Abstract 

Determining heirs in cases where the heir and heirs die together can cause 

confusion. Supreme Court Decision 917 K/Pdt/2014 determined that the mother-

in-law and sister-in-law were the heirs of the heir, and the Cassation Petitioner 

objected to this determination. The research method used is normative juridical. 

The purpose of this research is to find out how the heirs who die together 

(commorientes) are determined based on the Civil Code and to examine and 

analyze the determination of heirs in the Supreme Court Decision 917 k/Pdt/2014. 

The results of the discussion are that inheritance in the case of joint death as 

stated in Article 831 of the Civil Code does not inherit from each other and as 

stated in Article 832 that the heirs are the blood family of the testator, and 

analysis of the Supreme Court Decision 917 K/ Pdt/2014 concluded that the judge 

did not apply the provisions of the Civil Code in determining the heirs in this case. 
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